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MOTTO 

Ridho Allah berada pada ridho kedua orang tuanya, dan murka Allah 

(akibat) murka kedua orangtuanya. (HR. At-Tarmidzi) 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (QS. Al-Insyirah) 

 

Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan pula 

(Yunita) 
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ABSTRAK 

 

Nama: Yunita, NIM: 1316321224. Program Pengembangan Diri Lansia (studi di 

Yayasan Aura Ilmi Pondok Kelapa Bengkulu Tengah). 

 

Dalam penulisan skripsi ini penulis meneliti dan membahas Program Pengembangan 

Diri Lansia (studi di Yayasan Aura Ilmi Pondok Kelapa Bengkulu Tengah). Penelitian 

ini dilatar belakangi masalah lansia yang merasakan kehidupan mereka yang penuh 

dengan kesepian, sehingga membutuhkan lembaga yang siap membantu mereka 

mengatasi rasa kesepian di hari tuanya. Bantuan pemerintah untuk membantu 

mengatasi masalah tersebut dengan menyediakan program atau kegiatan untuk lansia, 

seperti lembaga yang peneliti ambil yakni Yayasan Aura Ilmi, yang menjadi 

permasalahnnya adalah sarana dan prasarana yang ada tidak digunakan secara baik, 

sumber daya manusia yang membimbing lansia kurang memiliki jiwa peduli serta 

pembimbing yang aktif hanya dua orang, serta waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan 

seminggu sekali. Penelitian ini bertujuan pertama untuk mengetahui program 

pengembangan diri lansia di Yayasan Aura Ilmi, kedua faktor pendukung dan 

penghambat dalam melaksanakan program lansia. 

Metode penelitan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis 

data menggunakan model Miles dan Huberman. Penentuan informan penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling. Informan dalam penelitian ini adalah ketua 

LKS, pembimbing dan lansia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan konseling di Yayasan Aura 

Ilmi dilakukan setiap hari rabu, seminggu sekali. Program yang aktif dilakukan yakni 

keterampilan lansia dan program keagamaan, hasil dari pelaksanaan program 

keagamaan adalah terdapat perubahan lansia terhadap kesadaran agama lansia, dan 

hasil dari pemberian program keterampilan lansia adalah lansia bisa membuat beberapa 

kerajinan tangan dari berbagai macam bahan manik-manik dan kain perca. Faktor 

pendukung untuk lansia mengikuti kegiatan ini adalah semangat lansia serta dukungan 

keluarga, dan kondisi lansia yang baik. Faktor penghambat adalah lansia yang tiba-tiba 

sakit, lansia yang pancaindranya mulai menurun.  

 

 

Kata Kunci: Program Keagamaan, Program Keterampilan dan Lanjut Usia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk yang eksploratif dan potensial. Dikatakan 

eksploratif karena manusia itu memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri, 

baik secara psikis maupun fisik. Manusia dianggap sebagai makhluk potensial, 

karena dalam diri manusia tersimpan sejumlah kemampuan bawaan yang dapat 

dikembangkan. Manusia juga dianggap sebagai makhluk sosial, karena manusia itu 

tidak bisa hidup sendiri. Kehadiran manusia di dunia pun butuh bantuan orang lain, 

ia butuh bantuan orang lain untuk kehidupannya di muka bumi ini. Manusia tidak 

dapat berkembang dengan sendirinya, karena manusia butuh uluran tangan atau 

bantuan orang lain. Bantuan yang dimaksud antara lain adalah dalam bentuk 

bimbingan dan pengarahan dari lingkungannya.1 

Bimbingan dan pengarahan untuk membantu perkembangan manusia 

diharapkan sejalan dengan kebutuhannya. Karena, jika tidak sesuai dengan 

kebutuhannya maka akan terjadi kesalahan dalam proses perkembangan yang 

berdampak negatif. Dampak negatif itu nantinya akan terlihat dari tingkah laku 

yang menyimpang.  

Bentuk tingkah laku yang menyimpang ini terlihat dari kegagalannya dalam 

memenuhi kebutuhan, baik yang bersifat fisik maupun psikis. Sehubungan dengan 

                                                           
1 Jalaluddin, Psikologi Agama Edisi Revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), hlm. 85. 
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hal itu, maka dalam mempelajari perkembangan manusia perlu terlebih dahulu 

dilihat kebutuhan-kebutuhan manusia secara menyeluruh. Sebab, pemenuhan 

kebutuhan jasmani dan rohani yang kurang seimbang akan menyebabkan 

ketimpangan dalam perkembangan manusia. 

Perkembangan manusia mulai dari perkembangan dan pertumbuhan 

jasmani, rohani, psikologis serta daya pikir dan kecerdasaan emosional. 

Pertumbuhan manusia mulai dari bayi, balita, anak-anak, remaja, dewasa hingga 

lansia. Hurlock menjelaskan bahwa semenjak pembuahan hingga ajal menjemput 

selalu terjadi perubahan, baik dalam kemampuan fisik maupun kemampuan 

psikologis.2 

Perubahan pada kehidupan manusia terjadi dalam beberapa fase yaitu, 

periode pranatal (dalam kandungan), neonatal (masa bayi baru lahir), masa bayi, 

awal masa kanak-kanak, akhir masa kanak-kanak, masa puber, masa remaja, masa 

dewasa awal, masa dewasa madya, dan masa dewasa akhir (usia lanjut).3 Perubahan 

pada kehidupan manusia terjadi menuju kepada kematangan-kematangan 

kemudian menuju pada kemunduran. Seperti halnya bayi, yang baru lahir terus 

berubah dari kemampuan yang sedikit, kemudian semakin bertambah menuju 

puncak kematangan dan kembali menjadi kemunduran. Sebagaimana  dalam Al-

Qur’an Surat Al-Hajj: 5, yaitu: 

                                                           
2 Elizabelt B Hurlock , Psikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan), (Jakarta: Erlangga, 1995), hlm. 3. 
3 Elizabelt B Hurlock, Psikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan,  hlm. 27. 
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                                 

                             

                         

                            

                           

     

Artinya: Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 

Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 

kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 

segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 

jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki 

sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai 

bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, 

dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang 

dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun 

yang dahulunya telah diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian 

apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan 

menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.4 

 

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa manusia tercipta dari tanah, 

dan akan kembali ke tanah. Pada proses hidupnya, manusia melewati beberapa fase 

yakni fase bayi, anak-anak, remaja, dewasa dan lansia. 

Proses perkembangan manusia setelah dilahirkan secara fisiologis semakin 

lama menjadi tua. Dengan bertambahnya usia, maka jaringan dan sel-sel menjadi 

                                                           
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Sygma), Hlm. 332.  
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tua. Al-Qur’an menggambarkan perkembangan fisik manusia dari lahir sampai 

meninggal dalam suatu siklus alamiah. Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur’an Surat 

Ar-Ruum: 54: 

                          

                        

Artinya: Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi 

Maha Kuasa.5 

 

 

Dalam ayat ini, terdapat empat kondisi fisik. Pertama, tahap lemah terjadi 

pada masa bayi dan kanak-kanak karena pada tahap ini segala sesuatu yang 

dilakukan oleh individu usia bayi dan kanak-kanak sangat tergantung pada orang 

dewasa atau orang tua. Kedua, menjadi kuat, yang terjadi pada masa remaja dan 

dewasa. Ketiga, menjadi lemah kembali, terjadi penurunan kembali dari masa 

penuh kekuatan. Keempat, dimana masa orang yang telah beruban, atau masa tua.6 

Lanjut usia merupakan usia yang mendekati akhir siklus kehidupan manusia 

di dunia. Walau kadang tidak bisa dipungkiri pada tahap sebelum lanjut usia pun 

                                                           
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Sygma), hlm. 410. 
6 Aliah B Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Persada, 2006), hlm. 

98. 
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banyak manusia yang telah berakhir hidupnya di dunia ini. Pada masa lanjut usia 

ini dimulai dari usia 60-an sampai akhir kehidupan.7 

Proses menua yang dialami oleh lanjut usia menyebabkan mereka 

mengalami berbagai macam perasaan seperti sedih, cemas, kesepian dan mudah 

tersinggung. Perasaan tersebut merupakan permasalahan kesehatan jiwa pada 

manusia lanjut usia8. Masalah gangguan kesehatan jiwa pada lanjut usia ini 

biasanya dialami ketika mereka merasakan adanya tanda-tanda terjadinya proses 

penuan pada dirinya. Perasaan seperti ini sangat mengganggu kegiatan sehari-hari 

lansia. Jadi, menjaga dan merawat lansia ini sangat membantu mereka untuk bisa 

merasakan kehidupan yang bahagia dan sejahtera. 

Manusia lanjut usia akan sangat mudah merasa lelah karena fungsi 

organnya yang semakin menurun, sehingga untuk mengembalikan kesegaran 

tubuhnya dari kelelahan itu memerlukan waktu yang lama dibandingkan ketika 

masa muda. Secara teoritis, lanjut usia adalah setiap orang baik pria maupun wanita 

yang telah mencapai usia 60 tahun keatas, baik yang potensial maupun yang tidak 

potensial. Usia lanjut yang potensial adalah lanjut usia yang mampu melaksanakan 

aktivitas dan kegiatan yang sebaik-baiknya yang didukung oleh pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan yang memadai. Sedangkan lanjut usia yang tidak 

                                                           
7 Aliah B Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan, hlm. 117. 
8 Siti Maryam dkk, Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya, (Jakarta: Selemba Medika, 

2008), hlm. 62. 
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potensial adalah lanjut usia yang tidak berdaya akibat lemahnya fisik dan mental 

psikologis. 

Pada manusia, lanjut usia dapat dihubungakan dengan perubahan bentuk 

atau fungsi organ fisik misalnya pada organ kulit, jantung, tulang, pembuluh darah, 

paru-paru, saraf, dan jaringan tubuh lainnya. Dengan kemampuan yang menurun 

itulah yang menyebabkan lanjut usia lebih rentan terhadap penyakit, sindroma dan 

kesakitan dibandingkan orang dewasa lain. Penuaan ini, terutama penurunan 

kemampuan otak, sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl: 70, 

yaitu: 

                           

             

Artinya: Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu; dan di antara 

kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya Dia 

tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.9 

 

Penuaan terbagi atas penuaan primer (primary aging) dan penuaan sekunder 

(secondary aging). Pada penuaan primer tubuh melemah dan mengalami 

penurunan karena proses normal yang alamiah. Pada penuaan sekunder terjadi 

proses penuaan karena pengaruh-pengaruh dari luar individu lansia, seperti 

lingkungan dan atau perilaku dalam masyarakat.  

                                                           
9 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Sygma), Hlm. 274. 



20 
 

 

Setiap lanjut usia, mempunyai hak yang sama untuk hidup agar tetap 

memaksimalkan potensinya. Perlakuan terhadap manusia usia lanjut menurut Islam 

yaitu manusia usia lanjut tak ubahnya seorang bayi yang memerlukan pemeliharaan 

dan perawatan serta perhatian khusus dengan penuh kasih sayang. 

Kini, di zaman yang semakin modern sebagai dampak dari kemajuan 

teknologi yang semakin canggih, orang dewasa semakin sibuk dengan pekerjaan 

mereka sehingga mereka kurang atau bahkan tidak memberikan perhatian  terhadap 

keluarga mereka, khususnya orang tua mereka yang lanjut usia. Kemudian banyak 

diantara mereka yang menganggap bahwa orang tua adalah beban. Sehingga, hal 

ini membuat lansia merasakan kehidupan mereka yang penuh dengan kesepian. 

Pada akhirnya, banyak lansia yang dititipkan di panti jompo atau lansia itu sendiri 

yang berinisiatif untuk mengikuti kegiatan lansia di suatu lembaga kesejahteraan 

sosial. 

Masalah-masalah yang dihadapi lansia membuat mereka membutuhkan 

banyak bantuan dari berbagai pihak. Bantuan-bantuan tersebut dapat meningkatkan 

kesejahteraan sosial dalam kehidupannya. Usaha pemerintah untuk memberikan 

kesejahteraan pada lansia dapat dilaksanakan melalui program atau kegiatan lansia. 

Namun, kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak lansia yang belum 

mendapatkan perlindungan serta akses pelayanan sosial baik fisik maupun nonfisik. 

Diantara upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

kesejahteraan lansia dalam hal ini Dinas Kesejahteraan Sosial melalui Yayasan 

Aura Ilmi Pondok Kelapa 2, Bengkulu Tengah. Saat ini di Yayasan Aura Ilmi, telah 
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melakukan perannya sebagai wadah yang menampung lanjut usia, dengan 

mengadakan berbagai pembinaan lansia melalui program sosial kemasyarakatan. 

Tujuan dari lembaga ini adalah untuk meningkatkan taraf kesejahteraan 

pada lansia agar mereka dapat menikmati hari tua dengan rasa aman, tentram, 

sejahtera lahir dan batin. Upaya yang dilakukan lembaga untuk merealisasikan 

tujuan dari lembaga adalah dengan memfasilitasinya dengan pembimbing yang 

memiliki karakter yang baik dan berbagai program kegiatan lansia yang dapat 

meningkatkan kebutuhan sosial maupun keagamaan lansia. Adapun bentuk dari 

program lansia adalah, (1) Usaha Ekonomi Produktif, (2) Kegiatan Keterampilan 

Lansia, (3) Asistensi Lansia, (4) Senam Lansia, (5) Pengajian, (6) Bantuan Sarpras, 

(7) Jalan-Jalan Lansia, (8) Home Care. 

Dari berbagai macam program lansia tersebut peneliti mengambil beberapa 

program lansia yang aktif dilakukan untuk menunjang perkembangan diri lansia 

yakni senam lansia, keterampilan lansia dan kegiatan keterampilan lansia. 

Yayasan Aura Ilmi merupakan lembaga yang dimiliki oleh pemerintah, 

yang memiliki sumber daya yang perlu ditingkatkan. Namun, melalui observasi 

awal peneliti pelaksanaan pelayanan yang ada masih belum memadai, diantaranya: 

(1) Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Yayasan Aura Ilmi masih kurang (2) 

SDM yang menjadi pembimbing kurang memiliki sifat peduli dengan lansia (3) 

kegiatan yang dilakukan di Yayasan Aura Ilmi hanya seminggu sekali, sehingga 

hal ini membuat lansia merasa kurang dengan apa yang diberikan. 
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Dari permasalahan yang dialami oleh lanjut usia, disini peran penting dari 

pembimbing untuk memberikan pelayanan yang tepat untuk lansia, agar bisa 

menerima keadaannya sekarang yang sesungguhnya ia jalani, dengan begitu jika 

lansia dapat memahami dirinya maka ia akan berusaha untuk dapat menyesuaikan 

diri dengan kondisi fisik, sosial-psikologisnya dengan tepat. Dengan 

memperlakukan lansia sesuai keinginannya hal ini tidak menutup kemungkinan 

bahwa lansia perlahan-lahan akan lebih dapat menerima diri. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebut di atas, maka peneliti 

bermaksud melakukan sebuah penelitian dengan judul “Program Pengembangan 

Diri Lansia (Studi di Yayasan Aura Ilmi Pondok Kelapa 2, Bengkulu Tengah). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana program pengembangan diri lansia? 

C. Batasan Masalah 

Berpijak dari latar belakang yang ada, peneliti tidak mengungkapkan semua 

persoalan yang ada. Mengingat pentingnya persoalan yang ada, maka penelitian ini 

hanya dibatasi pada tiga program yang aktif dilakukan, yakni senam lansia, 

pengajian lansia dan keterampilan lansia. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mendeskripsikan program pengembangan diri lansia di Yayasan 

Aura Ilmi 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Memperdalam wawasan dan khazanah keilmuan dalam penelitian ilmiah, 

khususnya berkaitan dengan layanan konseling bagi lansia. 

2. Secara praktis 

a) Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

memberikan masukan kepada lembaga tentang program pengembangan diri 

lansia. 

b) Bagi pembimbing, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

melakukan program pengembangan diri bagi lansia di Yayasan Aura Ilmi, 

Pondok Kelapa 2. 

c) Sebagai sumbangsih karya ilmiah penulis kepada Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu, diharapkan berguna untuk dijadikan bahan kajian 

dalam kegiatan akademis, serta peneliti selanjutnya. 

d) Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi seluruh yayasan pembinaan 

lansia di Provinsi Bengkulu, maupun untuk penelitian yang dilakukan di 

masa yang akan datang. 

F. Kajian Terhadap Penelitian Terdsahulu 
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Penelitian pertama dilakukan oleh Safani10, yang berjudul: Pelaksanaan 

Bimbingan Konseling Keluarga di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga 

(LK3) “Sahabat Keluarga” Kota Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriftif kualitatif dengan teknik analisi data menggunakan metode Miles 

dan Huberman. Penentuan informan penelitian dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Hasil dari penelitian ini bahwa ada beberapa teknik dalam 

melaksanakan bimbingan konseling keluarga, yaitu: a) Metode Konseling Pekerja 

Sosial Individu yaitu bisa menggunakan proses konseling perspektif pekerja sosial 

dan proses konseling perpektif klien. Proses konseling perspektif pekerja sosial 

adalah, membangun relasi, menggali masalah secara mendalam, menggali solusi 

alternative. Proses konseling berdasarkan perpektif klien adalah, kesadaran 

masalah, relasi dengan konselor, motivasi, konseptualisasi masalah, penggalian 

strategi pemecahan masalah, pemilihan strategi, implementasi strategi, evaluasi.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Mely Ulpa Husnani11, yang berjudul: 

Peranan Pelayanan dan Penyantunan Lanjut Usia (BPPLU) Provinsi Bengkulu 

dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Lansia. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Balai Pelayanan dan Penyantunan Lanjut 

                                                           
10 Safani, Skripsi: “Pelaksanaan Bimbingan Konseling Keluarga di Lembaga Konsultasi 

Kesejahteraan Keluarga (LK3) “Sahabat Keluarga” Kota Bengkulu” (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2013), 

59. 
11 Mely Ulpa Husnasni, Skripsi: “Peranan Pelayanan dan Penyantunan Lanjut Usia (BPPLU) 

Provinsi Bengkulu”(Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2015), 70. 
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Asia (BPPLU) Provinsi Bengkulu dalam membentuk kecerdasan emosional lansia 

dapat disimpulkan bahwa peranan BPPLU ini belum optimal dalam menangani 

semua permasalahan yang dihadapi lansia seperti keributan yang terjadi di wisma 

masing-masing karena masalah kesalahpahaman, belum terjadi komunikasi sesama 

lansia dengan lancar, serta pendekatan secara kecerdasan emosional belum 

dilakukan secara penuh oleh petugas BPPLU seperti belum maksimal mengontrol 

setiap harinya oleh pegawai kewismaan masing-masing. Padahal lansia 

mengharapkan perhatian dan sentuhan khusus setiap harinya seperti di dalam 

keluarganya sendiri agar di hari tuanya lansia merasa berguna, bermanfaat dan 

diharagai, serta dapat menikmati dan nyaman tinggal di BPPLU, sebagaimana 

program pelayanan dari BPPLU yaitu pelayanan mental rohani dan sosial dapat 

sesuai dengan keberadaannya di BPPLU.  

Penelitian ketiga dilakukan oleh Zelki Saputra12, yang berjudul: Psikologi 

Keagamaan Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Amanah Kota Manna 

Bengkulu Selatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Permasalahan yang diangkat oleh 

peneliti adalah psikologi lanjut usia mengenai kesadaran dan pengalaman 

beribadah dalam melaksanakan ibadah utama dalam Islam yakni Shalat, Puasa 

Sunnah, Dzikir dan membaca Al-Qur’an. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

psikolgi lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Amanah Kota Manna Bengkulu 

                                                           
12 Zelki Saputra, Skripsi: “Psikologi Keagamaan Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha 

Amanah Kota Manna Bengkulu Selatan”, (Bengkulu: IAIN Bengkulu), 99. 
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Selatan berdasarkan kesadaran beragama dan pengalaman beragama dikatakan baik 

karena kegiatan keagamaan yang mereka laksanakan atas kesadaran diri sendiri dan 

hanya karena Allah SWT tanpa ikut-ikutan maupun hal lainnya. Ibadah utama 

dalam Islam seperti Sholat, Puasa, Dzikir dan membaca AL-Qur’an semuanya 

mereka laksanakan atas keinginan dan kesadaran mereka sendiri. 

Berbagai uraian penelitian diatas, Persamaan pada ketiga penelitian dan 

penelitian yang akan peneliti amati adalah dilihat dari objek penelitiannya yaitu 

lanjut usia yang ada di suatu lembaga sosial yang menaungi kebutuhan lanjut usia. 

Serta metode penelitian yang digunakan memiliki kesamaan. 

Maka, perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terdapat 

pada pokok pembahasan dari penelitian sebelumnya. Penelitian pertama dilakukan 

oleh Safani, yakni berfokus kepada teknik atau metode bimbingan konseling yang 

diberikan kepada lansia di LK3 “Sahabat Keluarga” Kota Bengkulu. Sedangkan 

penelitian kedua yang dilakukan oleh Mely Ulpa Husnani, yakni penelitiannya 

berfokus pada peranan BPPLU dalam membentuk kecerdasan emosional lansia, 

dan terakhir penelitian yang dilakukan oleh Zelki Saputra, yakni penelitian yang 

berfokus pada Psikologi Keagamaan Lansia 

Ketiga penelitian diatas, berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti, yang akan diteliti oleh peneliti adalah berkaitan dengan program 

pengembangan diri lansia, serta dari tempat penelitianpun memiliki perbedaan. 

 

G. Sistematika Penulisan 
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Adapun sistematika penulisan proposan ini adalah terdiri dari 3 bab, 

yaitu: 

BAB I Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penulisan, kajian peelitian terdahulu dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian teori yang terdiri dari landasan teori yang berhubungan 

dengan penelitian yakni layanan konseling bagi lansia. 

BAB III Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian. Informan, 

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil  penelitian dan pembahasan yang berisi deskripsi wilayah, 

penyajian hasil penelitian dan pembahasan penelitian. 

BAB V mengemukakan kesimpulan dan saran yang dimaksudkan untuk 

memberi masukkan, serta kritik yang membangun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Program  

Program menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  adalah rancangan 

mengenai asas-asas serta usaha-usaha yang akan dijalankan.13 Sehingga dapat 

dikatakan bahwa program yang ada di Yayasan Aura Ilmi berarti rancangan 

berbagai kegiatan yang difasilitasi oleh Yayasan terutama program untuk 

pengembagan diri lansia. 

B. Pengembangan Diri 

Pengembangan diri adalah proses pembentukan dan perwujudan dari yang 

kebiasaannya jelek menjadi kebiasaan yang lebih baik. Pengembangan pribadi 

meliputi segala kegiatan yang meningkatkan kesadaran dan identitas diri, 

mengembangkan bakat dan potensi, membangun sumber daya manusia dan 

memfasilitasi kinerja, meningkatkan kualitas hidup dan memberikan kontribusi 

dalam mewujudkan impian dan cita-cita. Tidak ada batasan terhadap 

pengembangan diri, konsepnya melibatkan baik kegiatan formal maupun 

nonformal untuk mengembangkan orang lain dalam peran sebagai pendidik atau 

pembimbing. Pengembangan diri dapat mencakup kegiatan-kegiatan berikut: 

1. Meningkatkan kesadaran diri 

2. Meningkatkan pengetahuan diri 

                                                           
13 Pius P. Partanto, Kamus Besar Bahasa Indonseia, (Surabaya: Arkola, 1994), hlm. 320. 
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3. Meningkatkan keterampilan atau mempelajari keterampilan baru 

4. Membangun atau memperbaharui identitas atau harga diri 

5. Mengembangkan kekuatan atau bakat 

6. Meningkatkan kesejahteraan 

7. Mengidentifikasi dan meningkatkan potensi 

8. Membangun kinerja sumber daya manusia 

9. Meningkatkan kualitas hidup 

10. Meningkatkan kesehatan 

11. Meningkatkan kemampuan sosial 

 

C. Lanjut Usia 

1. Pengertian Lanjut Usia  

Lanjut usia adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang, 

yaitu suatu masa dimana seseorang telah beranjak jauh dari periode yang 

terdahulu, yang begitu menyenangkan ke pada tahap periode yang begitu 

menakutkan karena mendekatkan kepada kematian.14 Usia 60-an biasanya 

dipandang sebagai garis pemisah antara usia madya dan usia lanjut. 

Tahap akhir dalam rentang kehidupan usia lanjut ini berkisar antara usia 

60 tahun ke atas. Orang tua sedikit lebih tua atau setelah usia madya dan usia 

lanjut setelah mereka mencapai usia 70 tahun. 

                                                           
14Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011),  hlm.  311. 
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Pada masa usia lanjut ini, manusia menghadapi berbagai permasalahan. 

Permasalahan pertama adalah, penurunan kemampuan fisik hingga kekuatan 

fisik berkurang, aktivitas berkurang, sering mengalami gangguan kesehatan 

yang menyebabkan mereka yang berada pada usia lanjut kehilangan semangat. 

Sehingga pada masa usia lanjut ini merasa bahwa diri mereka tidak berharga 

atau kurang dihargai.  

Hasil penelitian Naugarten (1971) dalam buku Psikologi Agama karya 

Jalaluddin masalah utama yang dihadapi manusia usia lanjut atara 70-79 tahun 

menunjukkan 75% dari mereka yang dijadikan responden menyatakan puas 

dengan status mereka sesudah menginjak masa bebas tugas. Sebagian besar 

mereka menunjukkan aktivitas yang positif dan tidak merasa barada dalam 

keterasingan dan hanya sedikit yang sudah berada dalam kondisi uzur serta 

mengalami gangguan kesehatan mental. Namun, umumnya mereka dihadapkan 

pada konflik batin antara keutuhan dan keputusasaan. Karena itu, mereka 

cenderung mengingat sukses masa lalu, sehingga umumnya mereka yang 

berada pada tingkat usia lanjut ini senang membantu para remaja yang aktif 

dalam kegiatan-kegiatan sosial, termasuk sosial keagamaan.15 

2. Ciri-ciri Lanjut Usia 

Dalam perkembangan manusia pastilah ada beberapa ciri-ciri yang 

dapat melihat diri seseorang itu dari segi usianya. Namun, tidak dapat kita 

                                                           
15 Jalaluddin,  Psikologi Agama, hlm. 111. 
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pungkiri juga bahwa banyak manusia lanjut usia tetap memiliki semangat serta 

kesehatan seperti usia muda. Tapi, sangat jarang itu kita temui. Pada masa lanjut 

usia, seseorang akan mengalami perubahan dalam segi fisik, kognitif, maupun 

dalam kehidupan psikososialnya. Adapun ciri-ciri manusia lanjut usia ini 

adalah: 

a. Manusia usia lanjut memiliki kondisi fisik yang sangat menurun. 

Contohnya, sangat rentan sekali dengan kulit yang mulai mengeriput dan 

kendur. Dan juga, memiliki perubahan pada  psikologis. Contohnya, mulai 

memiliki ketekutan-ketakutan tentang kematian, sehingga menyebabkan 

manusia lanjut usia menyiapkan diri untuk bekal di akhirat.16 

b. Kemampuan gerak, kekuatan dan waktu kerja yang sangat menurun 

ketimbang pada orang-orang yang berusia di bawah 40-tahun17 

c. Penurunan kemampuan psikologis, disebabkan karena penurunan fungsi 

fisiologis, misalnya fungsi pendengaran menurun menyebabkan para lanjut 

usia gagal untuk mengerti apa yang orang lain katakan, tekanan darah tinggi 

mengakibatkan kerusakan intelektual pada lanjut usia. 

                                                           
16Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, hlm. 311. 
17Penney Upton, Psikologi Perkembangan (penerjemah: Noermalasari Fajar Widuri), (Jakarta: 

PT. Gelora Aksara Pratama, 2012), hlm. 219. 



32 
 

 

d. Perubahan psikologis, berasal dari kesadaran tentang merosotnya dan 

perasaan rendah diri apabila dibandingkan dengan orang yang lebih muda, 

kekuatan, kecepatan, dan keterampilan.18 

e. tugas perkembangan yang utama adalah mengerti dan menerima 

perubahanperubahan fisik dan psikologis yang dialaminya, serta 

menggunakan pengalaman hidupnya untuk menyesuaikan diri terhadap 

perubahan fisik dan psikologis. 

3. Psikologi Lansia 

Terdapat banyak hal negatif terkait penuaan pada masyarakat saat ini. 

“tua” kerap kali diartikan dengan hal-hal yang tidak menarik, ini berarti bahwa 

orang dewasa yang memasuki tahap pensiun mungkin melihat dirinya sebagai 

orang-orang yang telah melewati masalahnya atau tersingkir dari masyarakat. 

Hal ini membuat makin banyaknya dorongan untuk mempertahankan 

penampilan fisik melalui berbagai macam cara, contohnya seperti kaum 

perempuan yang mempertahankan penampilan fisik mereka dengan bedah 

kosmetik, mungkin hal ini bukan hanya untuk mementingkan perubahan pada 

penampilan fisik saja, melainkan untuk peningkatan kepuasan terhadap tubuh, 

harga diri dan kualitas hidupnya.19 

                                                           
18 Anis Ika Nur Rohmah dkk,  “Kualitas Hidup Lansia”, dalam Jurnal Keperawatan, (Juli 

2012), hlm. 127. 

 
19Penney Upton, Psikologi Perkembangan, hlm. 222. 
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Lanjut usia juga mengalami yang namanya depresi yakni gangguan 

suasana hati dimana individu merasa sangat tidak bahagia, kehilangan 

semangat, merendahkan diri, dan bosan.20 Lanjut usia sering kali merasa tidak 

baik, mudah kehilangan stamina, memiliki nafsu makan yang rendah, tidak 

bergairah dan tidak termotivasi. Depresi ini telah menyebar luas hingga ini 

disebut dengan “demam umum” dari gangguan mental. Para peneliti 

menemukan bahwa gejala depresi dapat bervariasi, mulai yang lebih sering 

dialami hingga yang jarang dialami. Menurut Fiske, Wethereel dan Gatz, lebih 

dari setengah kasus depresi pada orang dewasa lanjut usia mempresentasikan 

pertama kalinya individu-individu ini mengalami depresi dalam hidup 

mereka.21 

Menurut Mavandadi dkk didalam buku Psikologi Perkembangan karya 

Panney Upton yang diterjemah oleh Noermalasari Fajar Widuri, orang dewasa 

lanjut usia yang sering melakukan olahraga rutin, apalagi aerobik, 

kemungkinan depresinya lebih kecil, sementara orang yang kesehatannya buruk 

kemungkinan depresinya lebih besar. Depresi yang paling umum terdapat pada 

orang lanjut usia adalah pernah menunjukkan gejala-gejala depresi sebelumnya, 

                                                           
20John W Santrock, Life-Span Development (Perkembangan Masa-Hidup Edisi Ketigabelas 

Jilid 2), (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 191. 
21John W Santrock, Life-Span Development (Perkembangan Masa-Hidup Edisi Ketigabelas 

Jilid 2), hlm. 191. 
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kesehatan buruk, pernah mengalami peristiwa kematian seperti kematian 

pasangan, dan kurangnya dukungan sosial.22 

Baltes dan Schale memberi komentar “ selama beberapa dekade yang 

lalu psikologi tentang usia lanjut lebih dipengaruhi pendapat klise tentang hasil 

studi para psikolog yang telah memperkuat kepercayaan dalam masyarakat, 

bahwa dengan kecenderungan tentang menurunnya berbagai hal secara optimal 

akan timbul kemunduran kemampuan mental”. 

Berikut  ini perubahan mental pada manusia lanjut usia:23 

a. Belajar yang lebih berhati-hati dalam menjawab. 

b. Berhati-hati dalam berargumentasi 

c. Berkurangnya kreativitas karena kapasitas dan keinginan yang berkurang. 

d. Ingatan yang mulai melemah karena berkurangnya fungsi otak. 

e. Lemahnya dalam mengingat  

f. Mengenang masa lalu yang semakin tajam 

g. Kurangnya atau bahkan kehilangan rasa dan keinginannya terhadap hal-hal 

yang lucu. 

h. Menurunnya pembendaharaan kata. 

i. Menurunnya kesehatan karena untuk berolahraga itu memerlukan kekuatan 

fisik dan tenaga. Sedangkan, lansia untuk melakukan hal itu di usianya 

sangat sulit sekali. 

                                                           
22 Penney Upton, Psikologi Perkembangan, hlm. 224. 
23Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, hlm. 319-326. 
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j. Manusia lanjut usia memiliki jiwa sosial yang tinggi, sehingga 

menyebabkan mereka mengikuti banyak program lansia 

k. Karena pensiun, sehingga menyebabkan lansia tidak memiliki banyak uang. 

4. Perlakuan Terhadap Lanjut Usia 

Manusia lanjut usia dalam penilaian banyak orang adalah manusia yang 

sudah tidak produktif lagi. Kondisi fisik rata-rata sudah menurun, sehingga 

dengan usianya yang saat ini membuatnya sangat rentang sekali tubuhnya 

diserang oleh berbagai penyakit. Dengan demikian, di usia lanjut ini terkadang 

muncul pikiran-pikiran bahwa mereka berada pada sisa-sisa umur menunggu 

kedatangan kematian.24 

Pada usia muda manusia merasa dirinya dapat mengadakan berbagai 

perubahan berkreasi, sehingga kekhawatiran terhadap lingkungannya hampir 

tidak ada. Sebaliknya, sejalan dengan penurunan kondisi tubuh, terjadi berbagai 

kelemahan-kelemahan fungsi-fungsi biologis, termasuk kemampuan akal. 

Seiring dengan proses ini, maka muncul trauma historis sebagai makhluk yang 

lemah.25 

Trauma historis ini mempengaruhi sikap dan rasa ketakberdayaan pada 

manusia lanjut usia. Kondisi uzur di usia tua menyebabkan manusia lanjut usia 

senantiasa dibayang-bayangi oleh perasaan tak berdaya dalam meghadapi 

kematian. Dan rasa takut akan kematian ini meningkat pada usia tua. Untuk 

                                                           
24 Jalaluddin, Psikologi Agama, hlm. 110. 
25 Penney Upton, Psikologi Perkembangan, hlm. 222. 
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menghilangkan kecemasan batin ini maka bimbingan sangat diperlukan untuk 

mereka yang berada pada tingkat lanjut usia. 

Menurut Rita L Atkinson dalam Psikologi Agama karya Jalaluddin, 

sebagian besar orang-orang yang berusia lanjut (70-79 tahun) menyatakan tidak 

merasa dalam keterasingan dan masih menunjukkan aktivitas yang positif. 

Tetapi, perasaan itu muncul setelah mereka memperoleh bimbingan semacam 

terapi psikologis. 26 

Kajian psikologis berhasil mengungkapkan bahwa di usia melewati 

setengah baya, arah perhatian mengalami perubahan yang mendasar. Bila 

sebelumnya perhatian diarahkan pada kenikmatan materi dan duniawi, maka 

pada peralihan ke usia tua ini, perhatian tertuju pada upaya menemukan 

ketenangan batin. Sehingga, pada usia lanjut ini yang lebih diutamakan adalah 

masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan akhirat. 

Pada usia senja ini, lazimnya mereka masih menginginkan pengakuan 

kejayaan dan prestasi masa lalu yang pernah dicapainya. Tetapi, setelah 

kejayaan itu lepas, baik karena pensiun atau tidak aktif lagi dalam berbagai 

aktivitas kemasyaraktan. 

Di lingkungan peradaban Barat, upaya untuk memberi perlakuan 

terhandap manusia lanjut usia yakni menempatkan mereka di panti jompo. Di 

panti ini mereka mendapatkan perawatan intensif. Sebaliknya, jika di 

                                                           
26 Jalaluddin, Psikologi Agama Edisi Revisi, hlm. 115. 
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lingkungan keluarga mereka merasa bahwa karena kesibukan bekerja hingga 

membuat mereka lupa merawat orang lanjut usia.27Tradisi Barat seperti ini 

menilai bahwa menempatkan orang lanjut usia dipanti jompo adalah bentuk 

dari kasih sayang anak kepada orang tua. Sebaliknya, jika membiarkan orang 

lanjut usia di lingkungan keluarga cenderung menelantarkannya. Sebab, 

membiarkan orang tua di rumah menyebabkan orang tua itu merasa kesepian 

karena anak dan cucunya sibuk di  luar. Sedangkan, jika berada di panti jompo 

mereka bisa berkomunikasi dengan orang-orang yang seusia dengan mereka. 

Dan sebagai pernyataan adanya ikatan antara orang tua dan anak, biasanya 

anak-anak mereka akan berkunjung pada kesempatan yang memungkinkan, 

seperti ketika hari libur. 

Lain halnya perlakuan orang lanjut usia yang diajarkan oleh Islam. 

Perlakuan terhadap orang lanjut usia harus seteliti dan setelaten mungkin. 

Perlakuan terhadap lanjut usia dibebankan kepada anak-anak, bukan kepada 

badan atau panti asuhan, termasuk panti jompo. Allah menyebutkan bahwa 

anak-anak merekalah yang akan memperlakukan kedua orang tuanya dengan 

kasih sayang. Sebagaimana dinyatakan dalam Q.S Al-Isra: 23 

                                                           
27 Jalaluddin, Psikologi Agama, hlm. 117. 
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                            

                            

    

Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.28 

Dari ayat itu Abi Raja’ Al-Atharidy menyatakan bahwa yang dimaksud 

degan uff (ah) adalah perkataan yang keji dan buruk. Uff adalah perkataan yang 

biasanya diucapkan bagi sesuatu yang ditolak. Menurut Thoha Abdullah Al-

Afifi, jika ada perkataan yang lebih buruk dari uff  tentulah Allah 

menyebutkannya. Dan para ulama berpendapat bahwa perkataan uff  kepada ibu 

bapak adalah sesuatu yang paling buruk. Ini menandakan bahwa anak menolak 

mereka.29 Sebagaimana hadits Rasulullah berikut ini: 

اءَ رَجُلٌ الى رسولِ الله صلى الله عليه وسلم فقال يَا عَنْ ابَِي هُرَيرَةَ رضي الله عنه قال جَ 

رسولَ الله مَنْ احََقًّّ النّاسِ بحُِسْنِ صَحَابَتِي؟ قال: امُُّك قال: ثُمَّ مَنْ؟ قال: ثُمَّ امُُّك قال: ثم 

)اخرجه البخاري(ك قال: ثم من؟ قال : ثم ابَُوْكمن؟ قال :ثم امُّ   

Artinya: dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: “ Suatu saat ada seorang laki-laki 

datang kepada Rasulullah SAW, lalu bertanya: “ Wahai Rasulullah, siapakah 

yang berhak aku pergauli dengan baik?” Rasulullah menjawab : “ Ibumu!”, lalu 

siapa? Rasulullah menjawab: “ Ibumu!”, lalu siapa? Rasulullah menjawab: 

                                                           
28 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, Hlm. 284. 
29 Jalaluddin, Psikologi Agama, hlm. 119. 
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“Ibumu!”. Sekali lagi orang itu bertanya: kemudian siapa? Rasulullah 

menjawab: “ Bapakmu!”(H.R.Bukhari)30 

Seorang anak harus memberikan perlakuan khusus dengan menghayati 

bagaimana kedua orang tua mengasihi mereka ketika mereka kecil. Melalui 

penghayatan yang demikian manusia diingatkan kepada kasih sayang dan susah 

payah kedua orang tua dalam membersarkan anak-anaknya. Dengan demikian, 

diharapkan kasih sayang kepada kedua orang tua akan bertambah. 

Dari penjelasan di atas, tergambar bagaimana Islam mengatur dalam hal 

perlakuan terhadap manusia lanjut usia. Manusia lanjut usia dianggap tak 

ubahnya seperti seorang bayi yang memerlukan perhatian dan kasih sayang. 

Perhatian dan kasih sayang itu tidak bisa terwakilkan oleh siapapun, melainkan 

kepada anak-anak mereka. Perlakuan yang baik dan penuh kesabaran serta 

kasih sayang dinilai sebagai kebaktian dan hal yang mulia. Sebaliknya, 

perlakuan yang tercela dianggap sebagai kedurhakaan. 

5. Tugas perkembangan lansia 

 

 

 

 

 

 

                                                           
30 https://hadisdakwah.blogspot.co.id/2015/06/ayat-berbakti-kepada-orang-tua.html 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

yaitu suatu metode dalam penelitian suatu objek manusia, suatu kondisi, suatu 

system pemikiran ataupu kelas peristiwa pada masa sekarang ataupun masa yang 

akan datang. Metode deskriptif adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan 
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yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab dari 

suatu gejala sesuatu.31 

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya tentang 

prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic (utuh), dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.32 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fied research) yaitu 

penelitian mendalam mencakup keseluruhan yang terjadi di lapangan dengan 

tujuan untuk mempelajari secara mendalam tentang latar belakang keadaan 

sekarang. Penelitian ini untuk mengetahui pemberian layanan konseling pada lanjut 

usia di Yayasan Aura Ilmi. 

 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Yayasan  Aura Ilmu, Pondok Kelapa 2. Alasan 

memilih lokasi penelitian ini karena (1) lokasi yang strategis yakni dilintasan jalan 

raya, sehingga membuat setiap lansia atau keluarga lansia bisa dengan mudah 

mengakses ke Yayasan Aura Ilmi, (2) Yayasan Aura Ilmi Pondok Kelapa ini 

                                                           
31 Tuwu, Metode Penelitian  Kualitatif, (bandung: Rosda Karya, 2009), hlm. 71. 
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian  Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2008), hlm, 6. 
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merupakan Pusat dari Lembaga Kesejahteraan Keluarga. Walaupun bertempat di 

Kabupaten, tapi Lembaga ini Pusat dari Lembaga Kesahteraan Keluarga, bukan 

cabang. 

C. Informan 

Informan penelitian merupakan subjek yang memberikan informasi tentang 

fenomena-fenomena dan situasi sosial yang berlansung dilapangan.33 

Pemilihan informan diambil dengan teknik purposive sampling yakni 

teknik yang mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria 

tertentu yang dianggap mampu meberikan informasi yang lengkap dan jelas 

mengenai Layanan Konseling Bagi Lanjut Usia (Studi Di Yayasan Aura Ilmi 

Pondok Kelapa 2 Bengkulu Tengah). Berdasarkan tersebut, kriteria yang menjadi 

informan penelitian adalah: 

1. Informan harus mengetahui program pelayanan dari Yayasan Aura ilmi serta 

peranannya sebagai pembimbing di Yayasan Aura Ilmi yakni para pembimbing 

di Yayasan Aura Ilmi. 

2. Informan harus mampu menggambarkan kembali dan mengalami langsung 

situasi atau kejadian yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Lansia perempuan yang masih bisa diajak berkomunikasi dengan baik, agar 

mereka bisa memahami pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dan bisa 

memberikan informasi yang dibutuhkan. 

                                                           
33 Iskandar, Penelitian  Kualitatiff  Pendidikan  dan  sosial, (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2008), hlm. 213. 
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4. Lansia yang aktif mengikuti kegiatan yang ada di Yayasan Aura Ilmi 

5. Bersedia memberikan informasi yang secara utuh dan terbuka. 

Dalam hal ini peneliti menjadikan pembimbing dan lansia di Yayasan Aura 

Ilmi sebagai Informan. 

D. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu: 

1. Data Primer 

Data Primer ialah data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber 

data oleh penyelidik untuk tujuan khusus. 34dimana data ini diperoleh secara 

langsung dari hasil wawancara dan observasi, yaitu diperoleh langsung dari 

objek penelitian dalam hal ini data diperoleh dari Yayasan Aura Ilmi. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder ialah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan 

dilaporkan diluar diri penyelidik itu sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu 

sesungguhnya adalah data yang asli. Data sekunderbisa juga didapatkan dari 

sumber tertulis yang dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari 

arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.35 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
34Surakhman Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsito, 

1985), hlm. 163. 
35 Lexy J, Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif,), hlm. 157-159. 
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Data adalah bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk menjawab 

pertanyaan atau menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian. Data diperoleh 

dengan proses yang disebut pengumpulan data.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Secara umum 

dalam penelitian kualitatif terdapat empat macam teknik pengumpulan data, yaitu 

observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi 

dan gabungan/triangulasi.36 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observaasi adalah situasi dimana peneliti membaca terlebih dahulu atau 

mengetahui orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah tempat penelitian 

dilakukan. 37ini bertujuan untuk mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik 

dan keadaan alam. 

Dalam penelitian dengan observasi, penelitian akan datang langsung ke 

Yayasan Aura Ilmi, Pondok Kelapa 2, untuk melihat peristiwa ataupun 

mengamati benda secara langsung dan mencatat hal-hal yang diperlukan, serta 

mengambil dokumentasi dari tempat ataupun lokasi penelitian yang terkait 

                                                           
36Sugiyono, Metodologi  Penelitian  Pendidikan, hlm. 309. 
37 Kaelan, Metode  Penelitian  Kualitatif  Bidang  Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2014), 

hlm. 178.  
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dengan upaya pembimbing dalam meningkatkan program sosial 

kemasyarakatan pada pembinaan lansia.  

2. Wawancara 

Pada metode ini peneliti melakukan interaksi dengan responden, dan 

semua pihak sadar bahwa proses penelitian sedang berlangsung.38 

Disini penelitilah yang berperan aktif untuk bertanya dan memnacing 

pembicaraan menuju masalah tertentu kepada informan, agar memperoleh 

jawaban dari permasalahan yang ada, sehingga diperoleh data penelitian. 

Penggunaan metode wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

keterangan secara face to face, artinya secara langsung berhadapan dengan 

informan. Hal ini juga dimaksudkan untuk mencari kelengkapan data yang 

diperoleh. 

Dalam penelitian ini, penelitian membawa pedoman wawancara yang 

berisi garis-garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Pembicaraan 

dimulai dari segi umum menuju yang khusus. Peneliti melakukan Tanya jawab 

kepada pembimbing selaku pembimbing lansia di Yayasan Aura Ilmi dan 

beberapa lansia yang memiliki kriteria yang akan diajukan oleh peneliti. 

Adapun hubungan antara peneliti dengan subjek yang diwawancarai adalah 

dalam suasana biasa dalam kehidupan sehari-hari saja, sehingga tidak terlihat 

kaku dan menakutkan. Setelah selesai wawancara, peneliti menyusun hasil 

                                                           
38 Sugeng Sejati, Psikologi  Sosial  Suatu  Pengantar¸(Yogyakarta: Teras, 2012), hlm.  64. 
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wawancara sebagai hasil catatan dasar sekaligus untuk abstraksi untuk 

keperluan analisis data. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi pada penelitian ini adalah dokumen resmi Yayasan Aura 

Ilmi misalnya berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.39 Peneliti melakukan dokumentasi pelaksanaan 

penelitian melalui foto atau gambar, atau bukti fisik pelaksanaan penelitian.  

F. Keabsahan Data  

Sebagaimana pentingnya kedudukan data dalam penelitian, memastikan 

kebenaran data juga menjadi pekerjaan yang tak boleh diabaikan oleh peneliti.40 

Maka dari itu, keabsahan data adalah bagian yang penting dalam penelitian. Teknik 

yang dipakai untuk menguji keabsahan data peneliti yaitu ketekunan pengamatan 

dan triangulasi. 

1. Ketekunan pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang banyak 

digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian sosial yang bersifat kualitatif, 

pengamatan menjadi teknik utama dan memiliki peran yang sangat signifikan. 

Melalui pengamatan, seorang peneliti bisa memahami objek, mempelajari 

situasinya, menjelaskan dan menafsirkannya menjadi sebuah data penelitian. 

Dalam konteks pemeriksaan keabsahan data, ketekunan pengamatan dapat 

                                                           
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 2006), hlm 115. 
40 Ibrahim, Metodologi  Penelitian  Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 119. 
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dimaknai sebagai upaya mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai 

cara dalam kaitannya dalam proses analisis yang konstan dan tentaif. 

Sebagaimana menurut Moleong bahwa ketekunan pengamatan bermaksud 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau isu yang sedang dicari, dan kemudian memusatkan diri pada hal-

hal tersebut secara rinci. Adapun ketekunan pengamatan yang dilakukan 

peneliti, yaitu mengetahui mengenai keterkaitan antara program bagi lansia 

terhadap layanan konseling bagi lansia di Yayasan Aura Ilmi Pondok Kelapa 2 

Bengkulu Tengah.   

2. Triangulasi. Secara sederhana triangulasi dapat dimaknai sebagai teknik 

pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan cara membandingkan antara 

sumber, teori maupun metode atau teknik penelitian. Karena itu, Moleong 

membagi teknik pemeriksaan keabsahan data ini kepada triangulasi sumber, 

triangulasi metode, dan triangulasi teori. 

a. Triangulasi sumber sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dengan 

masing-masing narasumber. 

b. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data yang 

dihasilkan dari beberapa teknik yang beda, yang digunakan dalam 

penelitian. 

c. Triangulasi teori dilakukan dengan cara membandingkan beberapa teori 

yang terkait secara langsung dengan data penelitian.  
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Teknik triangulasi setidaknya ada tiga jalan yang dapat dilakukan oleh 

peneliti menerut Moleong, yaitu mengajukan berbagai macam variasi 

pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data, dan memanfaatkan 

berbagai metode agar pengecekan keterpercayaan dapat dilakukan.41 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan data mengenai 

keterkaitan antara program bagi lansia dengan layanan konseling, serta evaluasi 

bagi lansia dalam pelaksaan tersebut.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkannya kedalam unit-unit. 

Melakukan sintesa, menyusun kedalam pola mana yang penting dan yang kana 

dipelajari, membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri. 

Analisis data dapat dilakukan dengan cara: 

1. Mereduksi data, artinya merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang perlu, mencari tema dan pola, serta membuang yang tidak 

perlu sehingga data yang diperoleh peneliti bisa jelas juga, mempermudah 

peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. 

2. Mengdisplay data, artinya menyajikan data ke berbagai format dalam bentuk 

daftat kategori setiap data yang didapat dalam bentuk naratif.  

                                                           
41Ibrahim, Metodologi  Penelitian  Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 123. 
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3. mengambil kesimpulan, proses lanjutan dari reduksi data dan penyajian data. 

Data yang disimpan berpeluang untuk menerima masukkan. Penarikan 

kesimpulan sementara, masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan.42 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis model Miles dan 

Huberman. Setelah data terkumpul kemudian peneliti menganalisis data secara 

deskriptif kualitatif dan disajikan dalam bentuk naratif. Analisis data 

merupakan proses kegiatan pengolahan data hasil penelitian, mulai dari 

menyusun, mengelompokkan, menelaah dan menafsirkan data dalam pola serta 

keterkaitannya dengan fokus, agar mudah dimengerti dan difahami.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
42 Iskandar, Metodologi  Penelitian  Pendidikan  dan  Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), hlm. 

220-221. 
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Pedoman Wawancara 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat : 

Lanjut Usia 

1.  mengapa nenek mau mengikuti kegiatan di Yayasan Aura Ilmi? 

2. Apa saja keahlian nenek sebelum mengikuti keterampilan lansia? 

3. Apa saja keahlian nenek setelah mengikuti keterampilan lansia? 

4. Bagaimana ibadah nenek sebelum mengikuti pengajian di Yayasan Aura 

Ilmi? 

5. Bagaimana ibadah nenek setelah mengikuti pengajian di Yayasan Aura 

Ilmi? 

6. Apa perasaan nenek ketika mengikuti program kegiatan di Yayasan 

Aura Ilmi 

7. Apa faktor pendukung nenek mengikuti kegiatan di Yayasan Aura Ilmi? 

8. Apa faktor penghambat nenek untuk mengikuti kegiatan di Yayasan 

Aura Ilmi? 

\ 
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Pedoman Wawancara 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat : 

Pembimbing dan Ketua Yayasan Aura Ilmi 

1. Kapan Aura ilmi melangsungkan kegiatan untuk lansia? 

2. Berapa orang karyawan yang aktif dalam kegiatan di Yayasan Aura Ilmi? 

3. Apa tujuan yang ingin anda capai dari terlaksannya program lansia di 

Yayasan Aura Ilmi? 

4. Program apa yang dapat mengembangkan diri lansia? 

5. Apa faktor pendukung dalam melakukan program di Yayasan Aura Ilmi? 

6. Apa faktor penghambat dalam melakukan program di Yayasan Aura 

Ilmi? 

7. Apa hasil dari program yang dilakukan di Yayasan Aura Ilmi? 
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Wawancara dengan Pengurus Yayasan Aura Ilmi 
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Foto Bersama Pengurus Yayasan Aura Ilmi 

 

Wawancara dengan Lansia di Yayasan Aura Ilmi 
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Sebelum memulai kegiatan 
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Hasil Keterampilan pembimbing dan lansia 
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Pengajian Lansia 
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Foto Bersama lansia dan pembimbing di Yayasan Aura Ilmi 
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